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Bab ini berisi hal pokok mengenai penelitian ini, yaitu latar belakang penelitian, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat yang didapat dari penelitian. 
Selanjutnya akan dibahas batasan masalah, asumsi dan sistematika penulisan yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
 
1.1 Latar Belakang    
Penerapan ilmu ergonomi umumnya merupakan desain ataupun rancang ulang 
(redesign). Salah satunya dapat meliputi rancang bangun lingkungan fisik kerja. 
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar tenaga kerja yang 
dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang 
dibebankan (Elyastuti, 2011). Lingkungan kerja yang tidak ergonomis, efeknya dapat 
terlihat dalam waktu yang lama sehingga pencapaian kerja tenaga kerja yang optimal, 
efektif dan efisien sulit untuk dicapai. Kondisi lingkungan kerja yang ergonomis yaitu  
memberikan kenyamanan dan keamanan bagi pekerja. Faktor-faktor lingkungan fisik 
kerja yang dapat mempengaruhi kenyamanan dan keamanan yaitu iklim kerja, 
pencahayaan, dan kebisingan (Handayani dkk, 2011). Pernyataan ini juga diperkuat 
oleh Setyanto (2011) bahwa temperatur, intensitas pencahayaan dan tingkat 
kebisingan yang sesuai akan menambah kemampuan kerja atau produktivitas tenaga 
kerja. 
Suatu lingkungan fisik kerja yang tidak ergonomis dapat mengganggu 
perfomansi kerja dan produktivitas tenaga kerja seperti iklim kerja yang panas dapat 
mengakibatkan kelelahan, dehidrasi, heat stroke, dan gangguan kesehatan lainnya 
(Gesang, 2011), lingkungan kerja yang intesitas pencahayaan kurang dapat 
mengakibatkan kelelahan mata dan sakit kepala (Zaenal dan Suharyo, 2009),  
lingkungan kerja yang bising dapat mengakibatkan turunnya konsentrasi sampai 
ketulian (DepKes RI, 2003), dan lingkungan kerja yang kadar CO tinggi juga 
mengakibatkan sesak napas sampai kematian pada pekerja (Mukono, 2008). 
  Pada suatu lingkungan kerja juga dapat dilakukan penilaian beban kerja untuk 
mengukur kesesuain dan kenyamanan pekerja. Beban kerja disini merupakan beban 
yang dialami oleh tenaga kerja sebagai akibat pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 
I-2 
 
kerja (SNI, 2009). Penilaian beban kerja tersebut dilaksanakan bersamaan dengan 
pengukuran iklim kerja, intensitas penerangan, kebisingan, kadar CO tersebut. 
Salah satu industri yang lingkungan kerja fisiknya bermasalah terdapat pada 
industri yang berlokasi di Tawangsari RT 03 RW 34 Mojosongo, Kecamatan Jebres, 
Kota Surakarta bernama Yessy’s Collection. Yessy’s Collection merupakan salah satu 
industri kecil yang bergerak di bidang produksi pembuatan sepatu.  
Hasil studi pendahuluan pada 10 stasiun berbeda, pada hampir semua stasiun 
temperatur, kelembaban udara, dan kecepatan angin sebesar 35,3ºC, 65%, dan 0,06 
m/s. Iklim kerja tersebut termasuk iklim kerja panas menurut Keputusan Menteri 
Kesehatan  Republik Indonesia nomor 1405/Menkes/SK /XI/2002 tahun 2002. 
Akibatnya, pekerja merasa kepanasan dan memilih untuk tidak mengenakan baju 
atasnya, selain itu pekerja sering merasa kehausan juga. Iklim kerja yang panas 
tersebut dikarenakan atap yang terbuat dari asbes sehingga mudah terpapar panas 
sinar matahari serta paparan langsung dari mesin produksinya. Pada stasiun 
pemotongan pola dan assembly sol harusnya memerlukan penerangan yang cukup 
karena merupakan kegiatan yang detail dan memerlukan tingkat ketelitian tinggi. 
Penerangan dan pencahayaan pada stasiun ini kurang maksimal hanya sekitar 95 lux 
dari batas minimal 100 lux menurut Keputusan Menteri Kesehatan  Republik 
Indonesia nomor 1405/Menkes/SK /XI/2002 tahun 2002. Sehingga pekerja pada 
kedua stasiun ini memerlukan waktu yang lama dan sering terhenti untuk 
mendekatkan mata ke pekerjaannya. Selain itu, pada studi awal yang dilakukan pada 
industri ini telah menggunakan mesin-mesin produksi yang modern. Apabila 
perawatan mesin modern tidak dilakukan dengan teratur akan menimbulkan sebuah 
kebisingan sebagai tanda awal terjadinya kerusakan mesin yang lebih parah.  Potensi 
kebisingan mesin-mesin produksi misalnya pada mesin jahit, mesin sesek, mesin 
amplas, komproser dan mesin lainya. Mesin tersebut juga dapat berpotensi 
mengeluarkan gas buang berupa gas CO. Sehingga perlu adanya pengukuran dan 
pengamatan kebisingan dan  kadar CO lebih lanjut.  
Berdasarkan pada masalah-masalah tersebut, dilakukan identifikasi dan 
analisa lingkungan kerja fisik (suhu, kelembaban udara, kecepatan angin, 
pencahayaan, kebisingan, dan kadar CO) sehingga dapat merancang perbaikan 
lingkungan kerja fisik pada industri kerajinan sepatu  Yessy’s Collection. 
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1.2 Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana kondisi lingkungan kerja fisik (suhu, kelembaban udara, 
kecepatan angin, intesitas pencahayaan, tingkat kebisingan, dan kadar CO) 
pada ruang produksi kerajinan sepatu  Yessy’s Collection ?  
2. Bagaimana memperbaiki kondisi lingkungan kerja fisik (suhu, kelembaban 
udara, kecepatan angin, intesitas pencahayaan, tingkat kebisingan, dan kadar 
CO) pada ruang produksi kerajinan sepatu  Yessy’s Collection dengan 
pendekatan ergonomi ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Melakukan pengukuran dan perhitungan pada setiap faktor kenyamanan 
lingkungan kerja fisik (suhu, kelembaban udara, kecepatan angin, intesitas 
pencahayaan, tingkat kebisingan, dan kadar CO) pada pabrik kerajinan 
sepatu  Yessy’s Collection. 
2.   Melakukan perbaikan lingkungan kerja fisik (suhu, kelembaban udara, 
kecepatan angin, intesitas pencahayaan, tingkat kebisingan, dan kadar CO) 
pada pabrik kerajinan sepatu  Yessy’s Collection. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat dari penelitian yaitu melakukan perbaikan dan pengendalian  
lingkungan kerja fisik pada pabrik kerajinan sepatu Yessy’s Collection untuk 
tercapainya kenyamanan lingkungan kerja, dan pengurangan beban kerja.  Sehingga 
dapat tercapainya peningkatan produktivias pekerja. 
 
1.5 Batasan Masalah 
 
Agar penelitian dapat terfokus pada masalah dan tujuan penelitian, maka perlu 
 
diberikan batasan masalah. Batasan masalah yang digunakan adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan sesuai jam kerja pada pukul 08.00-16.00 WIB. 
2. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan  Maret - April 2017. 
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3. Penelitian yang dilakukan tidak membahas tentang tata warna, getaran 
mekanis, dekorasi, musik, keamanan dan dekorasi di tempat kerja. 
1.6   Asumsi 
     Subbab ini menjelaskan asumsi-asumsi  yang digunakan dalam penelitian ini. 
Adapun asumsi tersebut yaitu sebagai berikut : 
1. Pekerja melakukan aktivitas sesuai standar kerja. 
2. Pekerja telah ahli dalam melakukan pekerjaannya. 
3. Alat ukur pada lingkungan kerja yang digunakan dalam kondisi baik.  
 
1.7 Sistematika Penulisan 
 
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini mengikuti uraian yang diberikan 
pada setiap bab yang berurutan untuk mempermudah pembahasannya. Dari pokok -
pokok permasalahan dapat dibagi menjadi enam bab, yaitu : 
 
BAB I PENDAHULUAN 
 
Bab ini membahas tentang latar belakang dan identifikasi masalah yang 
diangkat dalam mementukan dan menganalisis lingkungan kerja fisik 
(suhu, kelembaban udara, kecepatan angin, intesitas pencahayaan 
,tingkat kebisingan, dan kadar CO) pada pabrik kerajinan sepatu  Yessy’s 
Collection, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
batasan masalah, serta sistematika penulisan yang digunakan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 
Bab ini berisi mengenai gambaran umum pada industri kerajinan sepatu  
Yessy’s Collection meliputi sejarah berdirinya perusahaan, visi, misi, dan 
nilai Yessy’s Collection, produk yang dihasilkan struktur organisasi, 
fasilitas perusahaan, proses produksi, pemasaran dan layout pada pabrik 
kerajinan sepatu Yessy’s Collection dan teori-teori yang digunakan 
dalam penelitian. 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN MASALAH 
 
Bab ini menggambarkan tahapan proses penelitian dalam bentuk 
flowchart. Tiap tahap akan dijelaskan dengan ringkas. Mulai dari tahap 






BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
Bab ini berisikan uraian mengenai data-data penelitian berupa 
pengukuran dan perhitungan yang digunakan dalam menganalisis 
lingkungan kerja (suhu, kelembaban udara, kecepatan angin, intesitas 
pencahayaan, tingkat kebisingan, dan kadar CO) pada pabrik kerajinan 
sepatu  Yessy’s Collection. Data yang telah dikumpulkan akan diolah 
berdasarkan teori serta aturan yang sudah ditetapkan yang digunakan 
dalam penelitian. Kemudian hasilnya akan digambarkan  peta kontur  
dengan software surfer 11. 
 
BAB V ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL 
 
Bab ini berisi analisis hasil pengolahan data dan interpretasi hasil yang 
telah dilakukan sesuai rumusan masalah. 
 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari analisis pemecahan 
masalah. Selain itu, di dalam bab ini juga diberikan saran yang berguna 
untuk perbaikan kondisi lingkungan kerja fisik (suhu, kelembaban udara, 
kecepatan angin, intesitas pencahayaan, tingkat kebisingan, dan kadar 
CO) pada ruang produksi kerajinan sepatu  Yessy’s Collection dan saran 
yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 
 
